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Abstrak - Per tahun 2022, DKI Jakarta menghasilkan sampah 7.500 ton per harinya yang menyebabkan Tempat
Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) Bantar Gebang hampir penuh. Pengurangan sampah dapat dilakukan oleh
masyarakat DKI Jakarta dengan melakukan pemilahan sampah dan pengolahan sampah mandiri. Rendahnya
pengetahuan tentang pemilahan sampah membuat sebagian masyarakat menganggap hal tersebut tidak bermanfaat dan
membuang waktu. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang pemilahan dan pengolahan
sampah melalui sosialisasi dan pelatihan pemilahan dan pengolahan sampah di Kelurahan Penggilingan Kecamatan
Cakung, Jakarta Timur. Selain itu, kegiatan ini bertujuan sebagai pengenalan konsep ekonomi sirkular kepada masyarakat
Penggilingan dimana pupuk kompos yang dihasilkan dapat digunakan sebagai pupuk untuk menanam rimpang. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan terjadinya peningkatan wawasan dan keterampilan masyarakat penggilingan dari 65.56% (pre-
test) ke 91.74% (post-test). Selain itu masyarakat juga menganggap pelatihan ini bermanfaat dan menambah wawasan
yang ditunjukkan dari hasil evaluasi 3.84/4.00. Hal ini membuktikan pentingnya pelatihan kepada masyarakat untuk dapat
meningkatkan wawasan dan skill.

Kata Kunci — Sampah, Pemilahan, Komposting, Tanaman Rimpang

Abstract - In 2022, DKI Jakarta produced 7,500 tons of waste per day, which caused the Integrated Waste Management
Facility Bantar Gebang to be nearly full. Waste reduction can be achieved by the people of DKI Jakarta through waste
separation and independent waste processing. The low awareness of waste separation leads some people to consider it
unhelpful and a waste of time. The goal of this activity is to increase knowledge about waste separation and composting
through socialization and training in the Penggilingan Sub-district of Cakung, East Jakarta. Additionally, this activity aims
to introduce the concept of a circular economy to the people of Penggilingan, where the compost produced can be used as
fertilizer for planting rhizomes. The results of this activity show that there was an increase in the awareness and skills of
the Penggilingan community from 65.56% (pre-test) to 91.74% (post-test). Furthermore, the community found this training
beneficial and enlightening, as indicated by the evaluation results of 3.84/4.00. This demonstrates the importance of training
for the community to enhance their awareness and skills.
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1. PENDAHULUAN

Penduduk DKI Jakarta menghasilkan sampah
sekitar 7.500 ton per harinya pada tahun 2022 [1].
Sampah tersebut merupakan campuran dari sampah
organik, anorganik, dan juga bahan beracun dan
berbahaya (B3). Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN) dan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
menyatakan sekitar 39,63% sampah di Indonesia
berasal dari sampah rumah tangga. Sampah-sampah
tersebut biasa diangkut ke Tempat Pengolahan
Sampah Terpadu (TPST) Bantar Gebang [2].
Dengan terus meningkatnya sampah di Jakarta per
tahun, menyebabkan TPST Bantar Gebang tidak
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dapat lagi menampung sampah [3]. Ada beberapa
hal yang dapat dilakukan dalam upaya pengurangan
jumlah sampah yang ada di Indonesia, tepatnya di
DKI Jakarta.

Pemilahan sampah merupakan langkah awal
untuk mengurangi sampah. Meskipun demikian,
masih banyak orang menganggap hal tersebut
merupakan hal yang membuang waktu, merepotkan,
maupun tidak berguna [4]. Hal tersebut disebabkan
oleh pola pikir masyarakat yang keliru tentang
sampah. Sampah didefinisikan sebagai barang yang
sudah tidak terpakai, seperti sisa makanan, kain
bekas, koran tua, kardus rusak, tv rusak, bungkus
detergen, dan lain-lain.
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Sampah dapat dibagi menjadi beberapa jenis,
yaitu sampah organik yang merupakan sampah yang
dari alam dan mudah terurai, contohnya seperti sisa
makanan, daun kering, ranting [5]; sampah
anorganik, yaitu sampah yang tidak berasal dari
alam dan tidak mudah terurai, seperti plastik,
sterofoam, kaleng, kaca [6]; dan sampah B3, yaitu
sampah yang beracun dan berbahaya, contohnya
seperti bahan kimia, baterai, insektisida, zat
pembersih, obat-obatan [7]. Banyak masyarakat
tidak mengetahui jenis-jenis sampah tersebut
dikarenakan kurangnya edukasi.

Pada tahun 2019 Katadata Insight Center
(KIC) melakukan survey pada 354 orang [8].
Hasilnya adalah sekitar 50,8% responden tidak
melakukan pemilahan sampah. Dari responden
tersebut, 79% diantaranya beralasan karena tidak
mau mempersulit dirinya sendiri. Oleh karena itu,
pelatihan secara komunal diharapkan mampu
meningkatkan  kewaspadaan dan  partisipasi
masyarakat dalam pengolahan sampah.

Kelurahan Penggilingan berada di wilayah
Kecamatan Cakung, Kota Administrasi Jakarta
Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Kelurahan
Penggilingan memiliki luas wilayah sebesar 448.45
Ha yang dibagi menjadi 18 RW dan 215 RT, dengan
total penduduk sejumlah 130.803 jiwa [9]. Data pada
tahun 2021 menunjukkan, sebanyak 30% dari warga
kelurahan Penggilingan adalah karyawan swasta,
sedangkan 26% mengurus rumah tangga, dan 21%
adalah pelajar maupun mahasiswa [10].

Kelurahan Penggilingan memiliki  satu
organisasi pemuda yaitu Karang Taruna
Penggilingan. Organisasi ini memiliki usaha pecel
lele, warung bebek, dan juga warung kopi. Ketiga
usaha ini menghasilkan sampah organik, berupa sisa
nasi, tulang-tulangan, ampas kopi maupun teh, dan
sayuran yang telah layu. Sampah-sampah tersebut
biasanya langsung dibuang tanpa dipilah terlebih
dahulu. Di samping itu, sampah organik dari warga
sekitar juga yang langsung diambil oleh Petugas
Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU)
tanpa adanya proses pemilahan. Sampah organik
yang bercampur dengan sampah anorganik akan
menimbulkan bau yang tidak sedap dan akan sulit
diolah kembali.

Sebagai upaya dalam penanggulangan
sampah, pemilahan sampah merupakan langkah
awal untuk memisahkan sampah organik dan
anorganik. Sampah organik diolah menjadi kompos
yang kemudian dimanfaatkan sebagai pupuk untuk
tanaman rimpang. Rimpang yang dipanen dapat
dikonsumsi secara langsung maupun dimanfaatkan
sebagai bahan baku pangan olahan. Konsep yang
diterapkan mengacu pada sirkular ekonomi
(Gambar 1).

Konsep sirkular ekonomi sudah menjadi
topik perhatian yang menarik sejak beberapa tahun
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terakhir. Secara definisi, konsep ini mengacu pada
pengurangan dan pengolahan kembali maupun
pemulihan bahan di dalam sebuah material sehingga
bisa meminimalisasi dampak negatif terhadap
lingkungan [11]. Tujuan dari sosialisasi dan
pelatihan pemilahan dan pengolahan sampah, serta
penanaman rimpang ini adalah untuk meningkatkan
wawasan dan keterampilan peserta pelatihan
sehingga diharapkan kepedulian masyarakat di
Penggilingan akan lingkungannya juga akan
semakin meningkat.

Sampah
L}
Pemilahan |
Sampéh } Sampah
organik non-organik
pr——
Komposting
selama 3 bulan
— 1 7
Kompos -l Bymdaya
L nmpang
1
Produk olahan/
konsumsi
langsung
— -
Sampah
organik

Gambar 1. Konsep sirkular ekonomi pemanfaatan sampah
organik untuk pupuk bagi tanaman rimpang.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juli-
Agustus 2023 di Gedung Sasana Krida Karang
Taruna Penggilingan. Koordinasi dilakukan untuk
menentukan tanggal dan tempat pelaksanaan,
susunan acara, serta target peserta yang akan
mengikuti sesi pelatihan. Adapun peserta yang hadir
dalam kegiatan ini berjumlah 25 orang yang terdiri
dari Wakil Ketua, Pengurus, pemuda-pemudi
Karang Taruna, ibu-ibu PKK serta warga sekitar
kelurahan Penggilingan.

Kegiatan pelatihan ini dilakukan
menggunakan beberapa pendekatan. Pertama,
pemberian materi dan contoh nyata terkait jenis-
jenis sampah, cara menanggulangi sampah yang
terus meningkat, pengolahan sampah, dan
penanaman rimpang. Kedua, pelatihan pengolahan
sampah organik menjadi pupuk yang diikuti oleh
peserta pelatihan. Juga dilakukan uji pemahaman
peserta pelatihan dengan cara pre-test, post-test, dan
juga formulir evaluasi, untuk mengetahui
perkembangan  pengetahuan  peserta  terkait
pelatihan. Soal pre-test dan post-test berjumlah 7
item yang mencakup materi terkait pemilahan dan
pengolahan sampah serta penanaman rimpang.
Peserta juga diminta untuk mengisi formulir evaluasi
yang berisi 10 pernyataan singkat yang dirangkum
dalam 4 kategori utama yakni kebermanfaatan,
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tingkat pemahaman, kesesuaian metode
penyampaian, dan kesesuaian materi dengan skala O-
4 (0= tidak ada opini, 1 = sangat tidak setuju, 2 =
tidak setuju, 3= setuju, 4= sangat setuju).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
koordinasi dengan pihak Karang Taruna
Penggilingan untuk mempersiapkan calon peserta,
mendiskusikan tata letak dan perlengkapan yang
dibutuhkan pada saat pelatihan. Kegiatan ini
dilaksanakan di  Sekretariat Karang Taruna
Penggilingan pada tanggal 6 Agustus 2023.

Pelatihan diawali dengan pembagian modul
Pemilahan dan Pengolahan Sampah serta
Penanaman Rimpang kepada peserta pelatihan
(Gambar 2). Pemberian modul bertujuan untuk
memberikan gambaran kepada peserta pelatihan
terkait materi pembelajaran sehingga penyampaian
materi lebih terarah. Selanjutnya penyampaian
materi yang mencakup pemilahan dan pengolahan
sampah serta penanaman rimpang dilakukan dengan
cara kuliah singkat yang diikuti oleh sesi diskusi dan
tanya jawab (Gambar 3).

VA ’
Gambar 2. Pembagian modul pelatihan kepada peserta
Penggilingan

Gambar 3. Penyampaia[n materi oleh tim PKM kepada
masyarakat Penggilingan

Pemilahan sampah dilakukan dengan
mengelompokkan sampah sesuai dengan jenisnya,
yaitu organik, anorganik, dan B3. Sampah organik
selanjutnya digunakan untuk pembuatan pupuk
kompos. Sampah organik yang dapat dipakai untuk
pembuatan pupuk kompos terdiri dari sampah hijau
dan coklat [12]. Sampah hijau adalah sampah seperti
kulit buah, ampas kopi maupun teh, dan kotoran
ternak [13], sedangkan sampah coklat adalah
sampah seperti daun kering, cangkang telur, koran,
dan juga kardus bekas [14]. Perlu dipastikan bahwa
produk yang mengandung susu, sudah terkena
minyak, ikan, dan daging tidak dimasukkan ke
dalam komposter karena dapat mengganggu proses
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pengomposan [15]. Di dalam pelatihan ini, sampah
hijau berupa sisa sayuran dan buah - buahan, dan
sampah coklat berupa daun kering, dikumpulkan
oleh Karang Taruna Penggilingan dari lingkungan
sekitar. Sampah organik kemudian dicampur dengan
aktivator EM4 dan didiamkan selama 12 minggu
untuk mendapatkan pupuk cair dan pupuk kompos
yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman
rimpang, seperti jahe dan temulawak.

Jahe dan temulawak diketahui sebagai bahan
herbal yang mengandung beberapa senyawa seperti
gingerol, zingiberene, kurkumin, dan germakren dan
lain sebagainya yang diketahui sebagai senyawa
antioksidan, anti peradangan, dan anti bakteri [16,
17]. Selain manfaatnya yang besar, penanaman jahe
dan temulawak juga relatif mudah sehingga bisa
dilakukan oleh para peserta pelatihan.

Sebelum memulai pelatihan, peserta dari
Penggilingan diberikan pre-test untuk melihat
pemahaman mereka tentang topik yang akan
dibawakan, seperti pemilahan sampah, komposting,
maupun budidaya tanaman rimpang (Gambar 4).
Pre-test diketahui dapat menjadi metode yang
efektif untuk memicu pembelajaran dan memahami
konsep yang akan dipelajari selanjutnya [18]. Hasil
pre-test (Tabel 1) dari peserta pelatihan dari ketiga
topik tersebut memiliki persentase yang berbeda-
beda, berturut-turut untuk topik pemilahan sampah,
komposting, dan budidaya tanaman rimpang adalah
66.67%, 56.67%, dan 73.33%. Setelah materi dari
tim PKM selesai diberikan, peserta diberikan post-
test untuk melihat kemajuan dalam pengertian
peserta. Hasil post-test meningkat setelah diberikan
materi. Persentase pada topik, pemilahan sampabh,
komposting, dan budidaya tanaman rimpang secara
berurutan adalah 93%, 88,89%, dan juga 93.33%.

Gambar 4. Peserta penggilingan\ mengerjakan pre-test ang
diberikan tim PKM

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test

Topik Pre-test Post-test

Pemilahan Sampah 66.67% 93%
Komposting 56.67% 88.89%
Budidaya Tanaman Rimpang 73.33% 93.33%
Rata-rata 65.56% 91.74%

Jika dilihat perbandingan nilai pre-test dan
post-test dari peserta penggilingan pada Tabel 2,
dapat disimpulkan bahwa pengertian dari peserta
menunjukkan adanya kenaikan pada rata-rata nilai.
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Pada saat pre-test, hanya 65% peserta yang
mendapatkan nilai diatas 50.00 dan hanya 35%
peserta yang mendapatkan nilai di atas 75,
sedangkan setelah dilakukannya penjelasan materi
rata-rata peserta yang nilainya di atas 50 mencapai
82%, dan yang nilainya di atas 75 adalah 47%. Hal
ini membuktikan bahwa dengan dilakukannya
pelatihan akan menaikkan wawasan masyarakat
terkait topik-topik tersebut.

Tabel 2. Perbandingan nilai pre-test dan post-test

Topik Pre-test Post-test
% Nilai >=50 65% 82%
% Nilai >= 75 35% 47%

Setelah mendapatkan  materi, peserta
pelatihan  melakukan  workshop  pembuatan
aktivator, pengomposan, dan juga cara budidaya
tanaman rimpang seperti jahe dan temulawak
(Gambar 5). Selepas itu, peserta diminta untuk
mengisi formulir evaluasi (Tabel 3). Peserta
pelatihan memberikan skor rata-rata 3.4 dari 4 pada
kategori kebermanfaatan, tingkat pemahaman, dan
kesesuaian metode penyampaian yang dilakukan
oleh tim PKM. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
pelatihan menilai kegiatan ini bermanfaat dan
menambah wawasan. Untuk kesesuaian materi,
peserta pelatihan memberikan rata-rata skor sebesar
3.7 yang menunjukkan bahwa modul yang diberikan
sangat bermanfaat dalam menambah wawasan
mereka  terkait topik pemilahan  sampabh,
komposting, dan juga budidaya tanaman rimpang.

B
Gambar 5. Pelatihan pembuatan aktivator, pengomposan, dan
juga budidaya tanaman rimpang

Tabel 3. Hasil evaluasi dari peserta Penggilingan terkait
pelaksanaan pelatihan
Pernyataan Skor
“Konten/materi workshop 3.4
bermanfaat bagi saya”
Tingkat Pemahaman “Konten/materi workshop 3.4
bisa saya pahami”
“Saya menikmati format 34
dan kegiatan dalam
workshop ini”
“Modul yang dibagikan 3.7
bermanfaat bagi saya”
Rata-rata 3.48

Kebermanfaatan

Kesesuaian Metode
Penyampaian

Kesesuaian Materi
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4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pemilahan
dan pengolahan sampah serta penanaman rimpang
telah terlaksana dengan baik dengan rata-rata
evaluasi pelaksanaan kegiatan 3.48/4.0. Para peserta
pelatihan juga aktif dalam mengikuti semua acara.
Hasil pre-test dan post-test menunjukan peningkatan
pengetahuan peserta pelatihan dari 65.56% ke
91.74%. Program pelatihan ini akan dilanjutkan
dengan memberikan pelatihan terkait produk olahan
berbasis rimpang, sehingga konsep sirkulasi
ekonomi diterapkan secara berkesinambungan.
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